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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Hotel Grand Elite Pekanbaru yang 

beralamat di Komplek perkantoran Riau Business Jl. Riau Pekanbaru. 

Penelitian ini dimulai pada bulan April 2015 sampai dengan November 2016. 

 

3.2 Jenis Dan Sumber Data  

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan ke 

dalam dua kelompok data yaitu data primer dan data skunder. 

3.2.1 Data Primer 

Data primer Yaitu data informasi yang diperoleh langsung dari 

obyek penelitian, berupa hasil dari wawancara langsung dan penyebaran 

koesioner yang ditujukan kepada konsumen Sugiyono,(2012:). Yang 

melakukan penginapan di Hotel Grand Elite Pekanbaru. 

3.2.2 Data Sekunder  

Yaitu data dan informasi yang sudah dibukukan Sugiyono,(2012). 

Yang di peroleh dari Hotel Grand Elite Pekanbaru. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian ini, 

penulis melakukan tekhnik pengumpulan data sebagai berikut : 
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1. Wawancara ( interview) 

Yaitu pengumpulan data dengan mengadakan wawancara secara 

langsung dengan pihak- pihak yang berhubungan dengan penelitian ini. 

2. Daftar Pertanyaan (Kuesioner) 

Yaitu suatu cara pengumpulan data dengan memberikan data atau 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka 

akan memberikan respon atas daftar pertanyaan tentang Hotel Grand Elite 

Pekanbaru  

 

3.4 Populasi dan Sampel  

Untuk memperoleh data dan keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, ada beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2012:115). 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan yang menginap di 

Hotel Grand Elite Pekanbaru pada periode tertentu. Yaitu diambil dari data 

jumlah pelanggan Hotel Grand Elite yang menginap pada pada tahun 

2014. Dimana jumlah pelanggan yang melakukan pembelian yaitu 37,891 

orang. 
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3.4.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono,2012:116).  

Untuk menentukan sampel, maka penulis menerapkan metode 

slovin sebagai berikut : 

2.1 eN

N
n


  

Keterangan : 

n  = Ukuran Sampel  

N  = Jumlah Konsumen (Populasi)    

e  = Batas Toleransi Kesalahan (Error) sebesar 10% 

 2
%10891.371

891.37


n  

 2
1.0891.371

891.37


n  

 01.0891.371

891.37


n

 

91,3781

891.37


n  

91,379

891.37
n  

74.99n  

Dengan demikian jumlah sampel dari penelitian ini adalah 

dibulatkan menjadi 100 orang konsumen. 
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3.4.3 Teknik Penarikan Sampel  

Metode yang digunakan untuk pengambilan sampling adalah 

metode  sampling incidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu  siapa saja yang secara kebetulan/incidental bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan  sebagai sampel, bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data 

(Sugiyono,2012:96). 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

3.5.1 Teknik Skala Pengukuran  

Untuk keperluan analisis, penulis mengumpulkan dan mengolah 

data yang diperoleh dari kuesioner dengan cara memberikan bobot 

penilaian pada setiap jawaban pertanyaan berdasarkan skala Likert 

menurutSugiyono,(2012:93), Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial.   

Adapun bobot penilaian terhadap jawaban kuesioner adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Bobot Penilaian Jumlah Kuesioner 

 

Jawaban Score 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Ragu 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 
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3.5.2 Analisis Kuantitatif  

Pendekatan yang menekankan analisisnya pada data-data 

numerical (angka) yang diolah dengan metode statistik. 

 

3.6 Uji Kualitas Data  

DalamMenurut Ghozali (2011:52) uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untukmengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian menggunakan dua sisi 

dengan taraf signifikasi 0,05. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  

a. Jika rhitung ≥ rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid). 

Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid) 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu item dikatakan valid jika nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang dijelaskan Sugiyono 

dan Wibowo, Sayuti dan Sugiyono yang menyatakan bila korelasi tiap 

faktor positif dan besarnya 0,3 keatas maka faktor tersebut merupakan 

construct yang kuat. Item kuesioner yang valid dapat dijadikan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. (Sugiyono, 2012) 
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3.6.2 Uji Reliabilitas 

Data yang diperoleh harus menunjukkan hasil yang stabil dan 

konsisten bila dilakukan pengukuran kembali terhadap objek yang sama. 

Untuk mengetahui konsistensi dari data dilakukan dengan uji rehabilitas 

konsistensi internal (Sugiono,2009:35). Pengujian dilakukan dengan cara 

mencobakan instrument sekali saja, kemudian data yang diperoleh 

dianalisis dengan teknik tertentu,dalam hal ini teknik yang digunakan 

adalah teknik Alpa Cronbach.Suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan mial Cronhach Alpa > 060 (Ghozali, 2009:41) 

3.6.3  Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi variabel bebas dan variabel terikat memiliki data yang berdistribusi 

normal atau tidak. Menurut Sugiono (2009), bahwa “model yang paling 

baik adalah apabila datanya berdistribusi normal atau mendekati normal. 

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, jika data 

menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik perlu dilakukan untuk memastikan bahwa alat 

uji statistik regresi linier berganda dapat digunakan atau tidak. 

3.7.1 Uji Multikolonieritas 

Menurut Rambat dan Ridho (2013:141) uji multikolinieritas  

adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi atau hubungan yang kuat antara 
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variabel bebas yang diikutsertakan dalam pembentukan model regresi linear.  

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam model regresi 

diilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) yang dapat dilihat dari output SPSS. Sebagai dasar acuannya 

dapat disimpulkan: 

1) Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas antar variabel bebas 

dalam model regresi.  

2) Jika nilai tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada multikolinaeritas antar variabel bebas dalam 

model regresi. 

3.7.2 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Rambat dan Ridho (2013:138)  uji heteroskedastistas 

berarti variasi residual tidak sama dari satu pengamatan ke pengalaman 

yang lain, sehingga variansi residual harus bersifat homoskedastisitas yaitu 

pengamtan satu dengan pengamatan yang lain sama agar memberikan 

pendugaan model yang lebih akurat.  

3.7.3 Uji Autokorelasi  

Menurut Anwar Sanusi,(2011:50), uji korelasi adalah keadaan 

dimana terjadi korelasi dari residual untuk pengamatan satu dengan 

pengamatan yang lain yang disusun menurut runtun waktu. Model yang 

baik mengisyaratkan tidak adanya masalah korelasi. Salah satu cara untuk 

mendeteksi gejala autokorelasi di lakukan dengan pengujian durbin watson 

(d). Hasil penghitungan durbin watson (d) di bandingkan dengan nilai d 
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tabel pada α = 0,05. Tabel tabel d mempunyai dua nilai, yaitu nilai batas 

atas (du) dan nilai batas bawah (dL) untuk berbagi nilai n dan k.    

Jika : 

d < dL; terjadi autokorelasi positif; 

d > 4 - dL ; terjadi autokorelasi negatif; 

dU< d < 4 – dU ;tidak terjadi autokorelasi; 

dL<d <dU atau 4 – dU<d <4 – dL ; pengujian tidak meyakinkan. 

 

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk pengujian hipotesis, data diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan teknik Analisis Linier Berganda.Analisis ini digunakan untuk 

membuat prediksi (ramalan) tentang seberapa besarnya pengaruh nilai Bauran 

Ritail terhadap Keputusan pembelian. 

Fomula untuk regresi linier berganda adalah sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3+e  

Dimana:  

Y  : Loyalitas Pengunjung 

a  : Konstanta  

X1  : Karakteristik Lingkungan(ambient condition) 

X2  : Tata ruang dan Fungsinya (spatial layout dan functionality) 

X3  : Tanda dan Simbol (sign, symbol dan artifacts) 

b1  : Koefesian untuk variable Karakteristik Lingkungan(ambient 

condition) 
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b2  :  Koefesien untuk variable Tata ruang dan Fungsinya (spatial layout 

dan functionality) 

b3  :  Koefesien untuk variable Tanda dan Simbol (sign, symbol dan 

artifacts) 

e  :  error 

Untuk keperluan analisis, penulis mengumpulkan dan mengolah data 

yang diperoleh dari kuesioner dengan cara memberikan bobot penilaian pada 

setiap jawaban pertanyaan berdasarkan skala Likert menurut Sugiyono, 

(2012:201), Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap pendapat dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.  

 

3.9 Uji Hipotesis 

Untuk memperoleh kesimpulan dari analisis ini maka terlebih dahulu 

dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan secara menyeluruh atau 

simultan (Uji F). Dan secara parsial (Uji t) yang dijelaskan sebagai berikut: 

1) Uji Simultan ( Uji F ) 

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji keseluruhan variabel 

independen, yaitu: citra merk, kualitas produk, dan harga terhadap satu 

variabel dependen, minat beli konsumen parfum isi ulang. Secara bebas 

dengan signifikan sebesar 0,05, dapat disimpulkan (Ghozali, 2011:98). 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, ini 

berarti menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas tidak 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat.  
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b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima, ini 

berarti menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat.  

2) Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen secara parsial. Untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel masing-masing 

independen yaitukarakteristik lingkungan(ambient condition), tata ruang 

dan fungsinya (spatial layout dan functionality), dan tanda dan simbol 

(sign, symbol dan artifacts)terhadap satu variabel dependen, yaitu 

loyalitas pengunjung, maka nilai signifikan t dibandingkan dengan 

derajat kepercayaannya.  

a. Apabila sig t lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima. Demikian pula 

sebaliknya jika sig t lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak. Bila Ho 

ditolak ini  

b. berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011:101). 

3) Koefisien Determinan (Adj R
2
) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Pada 

pengujian hipotesis pertama koefisien determinasi dilihat dari besarnya 

nilai (Adjusted R2) untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas yaitu 
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citra merk, kualitas produk, dan harga terhadap minat beli konsumen 

parfum isi ulang. Nilai (Adjusted R2) mempunyai interval antara 0 dan 1. 

Jika niali Adjusted R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebas 

dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika (Adjusted R2) bernilai 

kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas. Secara umum koefisien determinasi untuk data 

silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar 

antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu 

(time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi 

(Ghozali, 2011:97). 

3.9.1 Uji Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Pada 

pengujian hipotesis pertama koefisien determinasi dilihat dari besarnya 

nilai (Adjusted R2) untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas yaitu 

citra merk, kualitas produk, dan harga terhadap minat beli konsumen 

parfum isi ulang. Nilai (Adjusted R2) mempunyai interval antara 0 dan 1. 

Jika niali Adjusted R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebas 

dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika (Adjusted R2) bernilai 

kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas. Secara umum koefisien determinasi untuk data 
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silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 

masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time 

series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi 

(Ghozali, 2011:97). 

 


